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 Abstract: Kegiatan sosialisasi dan pelatihan pembuatan lilin 
aromatherapy yang bertujuan untuk memberikan 

keterampilan baru terkait kemungkinan usaha yang dapat 
dilakukan Ibu-Ibu PKK. Program ini berpotensi untuk 

meningkatkan pendapatan keluarga dan mengurangi limbah 

rumah tangga yang dihasilkan di desa Morobakung agar 
memiliki nilai tambah dan nilai ekonomis. Metode yang 

dilakukan dalam kegiatan ini adalah sosialisasi tentang 
pembuatan lilin aromatherapy, sosialisasi manfaat lilin 

aromatherapy, serta pemanfaatan limbah minyak goreng 

yang dapat digunakan sebagai bahan utama pembuatan lilin 

aromatherapy. Hasil kegiatan ini menunjukkan antusiasme 

tinggi dari peserta yang berhasil memproduksi lilin 
aromatherapy secara mendiri. Selain memberikan 

keterampilan baru yang berpotensi menjadi sumber 
penghasilan, program ini juga berkontribusi pada 

peningkatan kesadaran lingkungan dengan memanfaatkan 

limbah menjadi produk bernilai ekonomis. Dengan 

demikian, kegiatan ini memberikan dampak positif yang 

berkelanjutan, untuk mengurangi dampak lingkungan 
limbah dan meningkatkan perekonomian Masyarakat 

dengan pengolahan limbah yang baik. 
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A. Pendahuluan 

Perkembangan zaman yang semakin 

pesat membawa berbagai tantangan dalam 

kehidupan masyarakat, terutama dalam aspek 

ekonomi dan lingkungan. “Salah satu 

kelompok yang merasakan dampak tersebut 

adalah ibu rumah tangga, khususnya mereka 

yang tergabung dalam kelompok 

Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga 

(PKK). Kelompok ini memiliki peran penting 

dalam mendukung perekonomian keluarga 

sekaligus menjaga kesejahteraan lingkungan 

di tingkat rumah tangga” (Cahyono et al., 

2022). 

Dalam konteks ekonomi, “banyak ibu 

rumah tangga menghadapi kesulitan untuk 

menambah pendapatan keluarga. Hal ini 

disebabkan oleh keterbatasan akses terhadap 

lapangan pekerjaan formal, waktu yang 

terbatas karena tanggung jawab domestik, 

serta kurangnya keterampilan yang dapat 

dikembangkan menjadi sumber penghasilan 

tambahan. Situasi ini menciptakan kebutuhan 

akan program pemberdayaan yang dapat 

memberikan keterampilan praktis dan 

berpotensi menghasilkan pendapatan” 

(Kartikawati & Maesaroh, 2022). 
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Di sisi lain, “masalah limbah rumah 

tangga semakin mengemuka sebagai 

tantangan lingkungan yang serius. Limbah 

non-biodegradable seperti botol kaca, wadah 

plastik, dan berbagai jenis sampah lainnya 

sering kali tidak terkelola dengan baik, 

sehingga menumpuk dan mencemari 

lingkungan. Pengelolaan limbah yang tidak 

optimal tidak hanya merugikan lingkungan 

tetapi juga mengabaikan potensi ekonomi 

yang dapat dihasilkan dari limbah tersebut” 

(Siti Aisyah, 2020). 

Limbah rumah tangga berupa minyak 

jelantah merupakan “salah satu masalah 

lingkungan yang sering diabaikan, meskipun 

dampaknya signifikan. Minyak jelantah yang 

dibuang sembarangan, baik ke saluran 

pembuangan maupun ke tanah, dapat 

menyebabkan pencemaran serius. Ketika 

minyak ini masuk ke saluran air, ia 

membentuk lapisan di permukaan yang 

menghalangi masuknya oksigen ke dalam air, 

sehingga mengganggu ekosistem akuatik” 

(Adhani & Fatmawati, 2019). Selain itu, 

“minyak yang mencemari tanah dapat 

merusak struktur tanah, mengganggu 

pertumbuhan tanaman, dan menurunkan 

kesuburan lahan. Akumulasi limbah minyak 

ini, jika tidak dikelola dengan baik, dapat 

merusak kualitas lingkungan dan 

berkontribusi pada kerusakan ekosistem yang 

lebih luas” (Martha et al., 2022). 

 

Grafik 1: Karakteristik Rumah Tangga 

menurut status kemiskinan dalam semester 1 

2024 

Selain dampak lingkungan, “minyak 

jelantah juga menimbulkan masalah sosial 

dan ekonomi. Praktik penggunaan kembali 

minyak jelantah untuk memasak, terutama di 

kalangan masyarakat ekonomi lemah, dapat 

membahayakan kesehatan karena kandungan 

senyawa berbahaya yang terbentuk selama 

proses penggorengan berulang” (Liu et al., 

2022). “Konsumsi makanan yang digoreng 

dengan minyak jelantah dapat meningkatkan 

risiko penyakit kronis seperti gangguan 

jantung dan kanker. Di sisi lain, pembuangan 

minyak jelantah yang tidak terkontrol 

menambah beban pengelolaan limbah 

domestik, yang akhirnya meningkatkan biaya 

pengolahan limbah di tingkat masyarakat. 

Oleh karena itu, pengelolaan limbah minyak 

jelantah yang efektif melalui edukasi dan daur 

ulang menjadi solusi penting untuk 

mengurangi dampak negatifnya terhadap 
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lingkungan dan kesehatan Masyarakat” 

(Sankhyan et al., 2022). 

Melihat tantangan tersebut, 

diperlukan “solusi yang dapat memberikan 

dampak positif baik dari segi ekonomi 

maupun lingkungan. Salah satu pendekatan 

inovatif yang dapat diambil adalah melalui 

sosialisasi dan pelatihan pembuatan lilin 

aromaterapi” (Lee et al., 2023). “Lilin 

aromaterapi saat ini memiliki permintaan 

pasar yang tinggi karena manfaatnya dalam 

memberikan suasana relaksasi dan 

kenyamanan di rumah. Pembuatan lilin ini 

dapat memanfaatkan bahan-bahan alami serta 

limbah rumah tangga seperti botol kaca atau 

wadah plastik sebagai media, sehingga 

mampu mengurangi jumlah limbah yang 

terbuang dan menciptakan produk bernilai 

ekonomi tinggi” (Donelli et al., 2019; 

Kotarski et al., 2011; Radbel et al., 2024). 

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan ini 

bertujuan untuk membekali ibu-ibu PKK 

dengan keterampilan baru dalam 

memproduksi lilin aromaterapi. “Dengan 

keterampilan ini, diharapkan mereka dapat 

mengembangkan usaha mandiri yang 

berkontribusi pada peningkatan pendapatan 

keluarga. Selain itu, program ini juga 

diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran 

akan pentingnya pengelolaan limbah rumah 

tangga yang kreatif dan ramah lingkungan.” 

Desa Morobakung di Gresik 

menunjukkan “perhatian besar terhadap 

pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) melalui inisiatif seperti 

Pasar Rakyat. Pasar ini menyediakan ruang 

bagi sekitar 30 UMKM lokal untuk 

memamerkan produk mereka, yang meliputi 

olahan makanan, minuman, hingga wahana 

permainan” (Fahrudin, 2023; Khanif Rosidin, 

2023).  

Langkah ini dipandang sebagai upaya 

Pemdes Morobakung dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi melalui BUMDes. 

Pasar Rakyat ini diharapkan menjadi magnet 

bagi pengunjung, terutama selama bulan 

Ramadan, dengan harapan dapat 

meningkatkan omzet penjualan produk lokal. 

Kepala Desa Muhammad Askur Farid optimis 

bahwa inisiatif ini akan memberikan dampak 

positif yang signifikan bagi ekonomi desa 

Manfaat dari kegiatan ini dapat 

meningkatkan pendapatan keluarga, tetapi 

juga dalam pengurangan limbah dan 

pelestarian lingkungan. Dengan pemanfaatan 

limbah sebagai bahan baku, program ini juga 

mendorong terciptanya budaya daur ulang 

dan kreativitas di tengah masyarakat. Oleh 

karena itu, program ini diharapkan dapat 

menjadi model pemberdayaan yang efektif, 

berkelanjutan, dan memberikan dampak 

positif bagi kesejahteraan sosial dan 

lingkungan.

 

B. Metode 
Kegiatan Pengabdian ini dilakukan di 

Desa Morobakung, Kecamatan Manyar, 

Kabupaten Gresik. “Desa Morobakung 

terletak di Kecamatan Manyar, Kabupaten 

Gresik, Jawa Timur. Desa ini dikenal sebagai 

salah satu wilayah yang aktif dalam 

mengembangkan potensi ekonomi lokal 

melalui berbagai inisiatif pemberdayaan 

masyarakat. Salah satu program unggulannya 

adalah pengembangan UMKM (Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah) yang didukung 

oleh BUMDes (Badan Usaha Milik Desa). 

Desa ini memiliki Pasar Rakyat yang menjadi 

pusat kegiatan ekonomi, di mana produk-

produk lokal seperti makanan, minuman, dan 

kerajinan dipasarkan” (Fahrudin, 2023; 

Khanif Rosidin, 2023).  

Desa “Morobakung juga aktif dalam 

mengelola potensi sumber daya alam dan 

memberdayakan warganya untuk mengurangi 

limbah rumah tangga. Dengan berbagai 

kegiatan pelatihan dan sosialisasi, desa ini 

berupaya meningkatkan kualitas hidup 

masyarakatnya baik dari segi ekonomi 
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maupun lingkungan. Kehadiran Pasar Rakyat 

serta program pelatihan berkelanjutan 

menunjukkan komitmen desa dalam 

memajukan kesejahteraan penduduknya 

melalui pendekatan yang berkelanjutan dan 

inklusif” (Fahrudin, 2023; Khanif Rosidin, 

2023). Karena hal tersebut kegiatan 

sosialisasi dan pelatihan ini dilakukan di Desa 

Morobakung, Kecamatan Manyar, Kabupaten 

Gresik. 

 Metode yang digunakan dalam 

“kegiatan sosialisasi dan pelatihan pembuatan 

lilin aromatherapy untuk meningkatkan 

pendapatan ibu-ibu PKK dan mengurangi 

limbah rumah tangga adalah sebagai berikut 

persiapan, sosialisasi, pelatihan praktis, 

pengembangan kewirausahan, serta evaluasi 

dan tindak lanjut”  (Khasanah, Vitriya, et al., 

2023). 

 Persiapan dilakukan dengan 

melakukan identifikasi kebutuhan, 

penyusunan materi, dan menyiapkan 

fasilitator serta alat bantu yang dibutuhkan 

untuk kegiatan. Identifikasi awal dilakukan 

untuk memahami kebutuhan dan minat Ibu-

Ibu PKK di desa Morobakung. 

 Selanjutnya dilakukan kegiatan 

sosialisasi tentang manfaat lilin 

aromatherapy dan pentingnya pengelolaan 

limbah rumah tangga. Jika pengelolaan rumah 

tangga dilakukan dengan baik dan kreatif 

maka akan meningkatkan potensi ekonomi 

bagi Ibu-Ibu yang dapat menerapkan serta 

memanfaatkannya. 

 Setelah “sesi sosialisasi dilakukan, 

selanjutnya melakukan sesi demonstrasi yang 

dilakukan oleh mahasiswa dengan bimbingan 

fasilitator praktik yang ada. Selanjutnya 

dilakukan sesi praktek mandiri dengan 

memberikan kesempatan kepada Ibu-Ibu 

PKK Desa Morobakung untuk melakukan 

praktek membuat lilin sendiri dengan 

bimbingan mahasiswa dan fasilitator” (Inayati 
& Dhanti, 2021; Kenarni, 2023). 
 Setelah melakukan “praktek mandiri, 

sembari menunggu lilin selesai dicetak, maka 

kegiatan dilanjutkan dengan melakukan 

pembekalan wawasan bisnis dan pembuatan 

rencana usaha. Kegiatan ini dilakukan dengan 

memberikan pengetahuan kepada peserta 

terkait strategi pemasaran, biaya produksi 

lilin, penetapan harga jual, dan pengelolaan 

manajemen dan keuangan usaha kecil dan 

menengah” (Khasanah, Al’Asqolaini, et al., 
2023; Roshidah & Khasanah, 2023).  
 Kegiatan terakhir yang dilakukan 

dengan melakukan evaluasi dan tindak lanjut. 

Evaluasi kemampuan peserta dalam 

memproduksi lilin aromaterapi serta 

pemahaman mereka tentang pengelolaan 

limbah. Dengan indikator kemampuan 

peserta untuk memproduksi lilin, berapa lilin 

yang mampu dibuat dalam satu minggu. 

Selanjutnya melakukan pendampingan 

lanjutan untuk memastikan peserta dapat 

mengembangkan keterampilan mereka 

menjadi usaha mandiri yang berkelanjutan. 

 

Gambar 1. Metode Kegiatan  

  

Persiapan

Sosialisasi

Pelatihan 
Praktis

Pengembangan 
Kewirausahaan

Evaluasi dan 
Tindak Lanjut
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C. Hasil  

Hasil dari kegiatan sosialisasi dan 

pelatihan lilin aromatherapy untuk Ibu-Ibu 

PKK di desa Morobakung menunjukkan 

bahwa kegiatan ini bermanfaat positif, baik 

dari segi ekonomi maupun lingkungan. 

Sosialisasi dan pelatihan ini bertujuan untuk 

memberikan pengetahuan dan keterampilan 

baru kepada Ibu-Ibu PKK di Desa 

Morobakung, sehingga mereka mampu 

menghasilkan produk lilin aromatherapy 

yang tidak hanya berkualitas, akan tetapi juga 

ramah lingkungan karena menggunakan 

bahan baku limbah rumah tangga. 

Dalam kegiatan pelatihan ini, peserta 

diajarkan tentang proses pembuatan lilin. 

Mulai dari pemilihan bahan yaitu minyak 

goreng curah yang digunakan sebagai bahan 

baku utama. Selanjutnya pencampuran 

minyak goreng curah dengan bahan lainnya 

yang dapat memberikan aroma dan warna, 

hingga Teknik pencetakan. Penggunaan 

limbah botol kaca atau plastic bekas sebagai 

wadah lilin cara kreatif dan praktis dalam 

mengurangi limbah rumah tangga. 

Pengetahuan ini tidak hanya meningkatkan 

keterampilan Ibu-Ibu PKK di Desa 

Morobakung, tetapi juga dapat 

menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya 

pengelolaan limbah secara bijak. 

Hasil dari program ini terlihat dari 

meningkatnya kemampuan peserta dalam 

memproduksi lilin aromatherapy secara 

mandiri. Beberapa Ibu-Ibu PKK telah berhasil 

membuat lilin aromatherapy secara mandiri. 

Keberhasilan ini jika dilanjutkan maka akan 

memberikan peningkatan ekonomi kepada 

Ibu-Ibu PKK yang melakukan produksi dan 

menjual lilin aromatherapy tersebut ke pasar 

local atau online. 

Kegiatan ini diharapkan mendorong 

kolaborasi antara warga dan Pemerintah Desa 

melalui BUMDes, yang berperan dalam 

mendukung permodalan serta pemasaran 

produk Ibu-Ibu PKK melalui kegiatan pasar 

Rakyat yang diadakan oleh Desa 

Morobakung. Adanya kegiatan pasar rakyat 

ini dapat memudahkan ibu-ibu PKK dalam 

menjangkau konsumen yang lebih luas, serta 

memberikan platform untuk memproduksi 

dan mempromosikan produk lilin 

aromatherapy yang unik dan bernilai tambah. 

Selain aspek ekonomi, pelatihan ini 

juga berhasil mengedukasi masyarakat 

tentang pentingnya daur ulang dan 

pengurangan limbah rumah tangga. Dengan 

memanfaatkan limbah rumah tangga sebagai 

bahan baku lilin, desa Morobakung dapat 

berkontribusi dalam mengurangi jumlah 

limbah yang dibuang ke lingkungan, sehingga 

mendukung upaya pelestarian lingkungan 

setempat. 

Evaluasi pasca pelatihan 

menunjukkan bahwa para peserta dapat 

memulai membuat usaha lilin aromatherapy 

dan memulai persiapan untuk branding  lilin 

aromatherapy buatan Ibu-Ibu Morobakung. 

Mereka juga mulai melihat potensi besar dari 

produk lilin aromatherapy untuk dipasarkan 

di luar desa, baik secara langsung maupun 

melalui platform online. Untuk penjualan 

sementara ini dilakukan di Keluarahan Desa 

Morobakung dan aka nada pelatihan 

seanjutnya dalam penjualan online produk 

lilin ini. Hal ini memberikan harapan baru 

untuk pengembangan ekonomi desa berbasis 

komunitas. 

Secara keseluruhan, kegiatan 

sosialisasi dan pelatihan ini tidak hanya 

membekali ibu-ibu PKK dengan keterampilan 

baru, tetapi juga menciptakan ekosistem yang 

mendukung pertumbuhan UMKM di desa 

Morobakung. Dengan terus mendukung 

inisiatif semacam ini, Desa Morobakung 

dapat menjadi model bagi desa lain dalam 

mengembangkan ekonomi lokal sambil 

menjaga kelestarian lingkungan. 
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Tabel. 1 Pekerjaan Desa Morobakung 

No. Kelompok Jumlah Laki-Laki Perempuan 

1 Belum/Tidak Bekerja 289 149 140 

2 Mengurus Rumah Tangga 364 1 363 

3 Pelajar/Mahasiswa 306 157 149 

Diskusi  

Kegiatan ini bertujuan untuk 

membekali ibu-ibu PKK desa Morobakung 

“dengan keterampilan baru dalam 

memproduksi lilin aromatherapy yang dapat 

menjadi sumber pendapatan tambahan. 

Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada 

aspek ekonomi, tetapi juga berkontribusi pada 

pengelolaan limbah rumah tangga yang lebih 

baik” (Emalia et al., 2023). 

Pelatihan “ini memberikan peluang 

bagi ibu-ibu PKK Desa Morobakung untuk 

memperoleh keterampilan baru yang dapat 

diubah menjadi usaha produktif. Dengan 

meningkatnya keterampilan ini, ibu-ibu PKK 

memiliki kesempatan untuk berkontribusi 

dalam ekonomi keluarga, mengurangi 

ketergantungan pada penghasilan suami, dan 

meningkatkan kesejahteraan rumah tangga. 

Sebagaimana diungkapkan dalam berbagai 

studi, pemberdayaan ekonomi perempuan 

melalui keterampilan baru memiliki dampak 

positif yang signifikan terhadap kesejahteraan 

keluarga dan komunitas” (Anugrah et al., 

2023).  

Dengan “memanfaatkan limbah 

rumah tangga seperti botol bekas sebagai 

wadah lilin, pelatihan ini juga berfungsi 

sebagai edukasi lingkungan. Penggunaan 

kembali limbah rumah tangga dalam produksi 

lilin mengajarkan masyarakat pentingnya 

daur ulang dan pengelolaan limbah yang 

bertanggung jawab. Hal ini sejalan dengan 

tujuan global dalam mengurangi jejak karbon 

dan mendukung praktik berkelanjutan” 

(Abera et al., 2023; Giwa et al., 2023; Harris 

& Phan, 2023; Wardhani et al., 2023). 

Kegiatan “ini membuka jalan bagi 

peserta untuk mengembangkan usaha kecil 

berbasis rumah tangga. Dengan bimbingan 

yang tepat dan dukungan dari BUMDes, ibu-

ibu PKK dapat memanfaatkan pasar lokal 

seperti Pasar Rakyat di Desa Morobakung 

untuk memasarkan produk mereka. Ini 

memberikan platform yang stabil bagi pelaku 

usaha baru untuk tumbuh dan memperluas 

jangkauan pasar mereka” (Viogenta et al., 

2023). 

Selain aspek ekonomi dan 

lingkungan, “kegiatan ini juga memperkuat 

ikatan sosial di antara anggota PKK dan 

komunitas desa. Diskusi dan kerja sama 

dalam pelatihan menciptakan lingkungan 

yang mendukung, di mana perempuan dapat 

berbagi pengalaman, tantangan, dan solusi. 

Ini membantu membangun jaringan sosial 

yang kuat yang penting untuk keberlanjutan 

usaha kecil” (Hilmi Junaidi et al., 2022). 

Peran pemerintah desa dan BUMDes 

dalam mendukung kegiatan ini sangat 

penting. Melalui penyediaan fasilitas 

pelatihan dan pasar, pemerintah desa 

menunjukkan komitmennya untuk 

mendukung pengembangan UMKM. 

Dukungan ini tidak hanya memudahkan ibu-

ibu PKK untuk memulai usaha mereka tetapi 

juga memastikan keberlanjutan kegiatan 

tersebut” (Anugrah et al., 2023). 

Evaluasi “kegiatan menunjukkan 

bahwa peserta merasa lebih percaya diri 

dalam menjalankan usaha mereka. Namun, 

untuk memastikan keberlanjutan, perlu ada 

tindak lanjut berupa pendampingan dan 

pelatihan lanjutan. Ini bisa mencakup 

pelatihan dalam aspek pemasaran, 
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manajemen keuangan, dan pengembangan 

produk” (Anugrah et al., 2023; Emalia et al., 

2023). 

Beberapa “tantangan yang dihadapi 

meliputi akses ke pasar yang lebih luas dan 

kebutuhan akan modal awal. Untuk mengatasi 

hal ini, kolaborasi dengan lembaga keuangan 

mikro atau pengembangan kerjasama dengan 

sektor swasta bisa menjadi solusi. Selain itu, 

memanfaatkan platform digital untuk 

pemasaran juga dapat membantu memperluas 

jangkauan produk” (Viogenta et al., 2023; 

Wardhani et al., 2023). 

 

D. Kesimpulan  

Secara keseluruhan, kegiatan ini 

menunjukkan potensi besar dalam 

pemberdayaan ekonomi berbasis komunitas 

yang berkelanjutan. Keberhasilan di Desa 

Morobakung dapat menjadi model untuk desa 

lain yang ingin mengembangkan program 

serupa. Dengan pendekatan yang tepat, 

pemberdayaan perempuan melalui pelatihan 

keterampilan tidak hanya meningkatkan 

pendapatan keluarga tetapi juga mendukung 

pengelolaan lingkungan yang lebih baik. 
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